
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan, pengembangan

karir dan konflik kerja terhadap komitmen organisasional pada pegawai Dinas

Koperasi Kota Padang. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel

independen yaitu pelatihan, pengembangan karir, konflik kerja untuk variabel

dependen adalah kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan dengan metode

kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada pegawai Dinas Koperasi Kota

Padang sebanyak 43 kuesioner dan keseluruhan kuesioner dikembalikan oleh

responden sehingga layak untuk dilanjutkan dalam penelitian. Dalam penelitian

ini data diolah dengan menggunakan Microsoft Excel, dan SPSS 21.0.

Kesimpulan mengenai pengaruh pelatihan, pengembangan karir, konflik

kerja terhadap kinerja pegawai sebagai berikut :

1. Pelatihan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai Dinas Koperasi Kota Padang. Semakin besar pelatihan

akan menyebabkan penurunan kinerja karyawan.

2. Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai Dinas Koperasi Kota Padang. Hal ini

menunjukkan bahwa pengembangan karir diperlukan oleh seorang

pegawai untuk mencapai karir yang diinginkan.

3. Konflik Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai Dinas Koperasi Kota Padang. Teori yang di dapatkan dari



Lewis Coser bahwa Konflik dapat berpengaruh positif untuk

memperkuat hubungan antara kerja.

5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, terdapat beberapa

temuan implikasi yang penting bagi Dinas Koperasi. Implikasi tersebut perlu di

perhatikan oleh pihak Dinas Koperasi Kota Padang. Implikasi tersebut yaitu :

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya pelatihan,

pastinya akan memberikan efek yang baik maupun buruk. Ketika

pelatihan yang diberikan kepada pegawai Dinas Koperasi Kota

Padang tidak berjalan dengan baik dan efektif maka hal ini akan

menjadi boomerang bagi instansi terkait. Sehingga akan

memberikan pengaruh buruk pada kinerja dari pegawai Dinas

Koperasi Kota Padang. untuk itu pelatihan yang dilakukan tidak

maksimal maka sama saja dengan membuang-buang waktu dan

biaya dari instansi tersebut. Namun alangkah lebih baik dinas

koperasi kota padang mampu memberikanpelatihan secara tepat

sehingga karyawan dapat mengembangkan diri dan mampu

memahami seluk beluk pelaksanaan lebih dalam, mampu

memahami perkembangan perusahaan, mengerti akan perlunya

kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan, dapat dengan mudah

memahami informasi yang ingin disampaikan perusahaan, mampu

melakukan hubungan-hubungan dengan lingkungan, memahami

kebijakan dan peraturan yang berlaku dalam perusahaan, mampu

memahami sistem dan prosedur yang digunakan dalam pelaksaan

tugas.



2. Pengembangan karir yang baik di Dinas Koperasi Kota Padang

berbanding lurus dengan kinerja pegawai juga semakin baik.

Pengembangan karir yang di dapatkan oleh pegawai merupakan

salah satu elemen penting yang harus diperhatikan oleh pihak

instansi. Pengembangan karir sebagai kegiatan manajemen SDM

pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan

efektifitas pelaksanaan pekerjaan oleh para pekerja, agar mampu

memberikan konstribus terbaik dalam mewujudkan kinerja

organisasi. Pelaksanaan pekerjaan yang semakin baik dan

meningkat, itu berpengaruh langsung pada peluang bagi seseorang

pekerja untuk memperoleh posisi/jabatan yang diharapkan dan

dicita-citakan. Dengan demikian melalui pengembangan karir para

karyawan didorong atau dimotivasi agar dapat melaksanakan

tugas-tugasnya secara efektif dan efisien. Sebab semakin efektif

dan efisiennya karyawan bekerja akan besar kemungkinan

organisasi/perusahaan meningkatkan kinerja perusahaan secara

maksimal.

3. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Konflik Kerja yang

terjadi dalam lingkungan dinas koperasi Kota Padang dapat

ditangani dengan baik, sehingga berdampak pada performa kinerja

pegawai yang semakin meningkat. Hal ini di tandai dengan adanya

kebebasan para pegawai dalam berkomunikasi, menyampaikan

pendapat, menyelesaikan masalah, menyesuaikan diri dengan

pagawai lainnya. Sebuah konflik juga dapat dihindari dengan

membuat aktifitas secara sistematik dan saling menghargai adanya



perbedayaan budaya, kebiasaan dan perbedaan lainnya. Maka dari

itu diharapkan dinas koperasi kota padang dapat mempertahankan

cara penangan konflik yang baik sehingga kinerja karyawan tidak

menurun.

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian yang akan Datang

Berdasarkan pengalaman penelitian yang di lakukan terhadap pegawai

Dinas Koperasi Kota Padang, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh

dari kesempurnaan dan memiliki keterbatasan. Oleh karena itu keterbatasan ini di

harapkan dapat di perhatikan untuk penelitian yang akan datang .keterbatasan

dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini responden yang diteliti hanya pegawai

Dinas Koperasi Kota Padang. Pada penelitian selanjutnya

diharapkan lebih menambah responden yang lain.

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner, dimana terkadang

kuesioner ini tidak menunjukkan keadaan responden yang

sebenarnya.

Adapun saran yang diberikan agar berguna untuk penelitian selanjutnya

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya di harapakan agar di lakukan pada instansi

lain sehingga hasil penelitian bisa dikembangkan, seperti pada

perusahaan swasta atau perbankan.

2. Diharapakan juga untuk mempertimbangkan waktu penyebaran

kuesioner yaitu saat jam istirahat pegawai dan lebih langsung

mengontrol pengisian kuisioner.




